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ABSTRAK

Abstrak: Komunitas Kampung Batik Kamboja merupakan komunitas pengrajin batik di
Kota Pontianak yang menjadi target pengembangan industri tekstil dan tujuan wisata
oleh pemerintah Kota Pontianak. Oleh karena itu, pengembangan teknik dan desain motif
menjadi hal yang penting untuk menunjukkan ciri khas, meningkatkan nilai estetika,
dan daya saing dengan produk tekstil lainnya. Inovasi desain motif dengan teknik cetak
daun dapat memperkaya dan meningkatkan ragam motif produk yang dihasilkan,
menjadi sarana pendidikan lingkungan mengenai jenis tumbuhan dan keanekaragaman
bentuk daun bagi masyarakat, pengrajin setempat, maupun wisatawan Kampung Batik.
Kegiatan dilakukan dengan melakukan pretest, penjelasan, demontrasi, pembimbingan
dalam praktek pembuatan desain teknik cetak daun yang diaplikasikan langsung pada
kaos dan totebag, dan diakhiri dengan evaluasi kegiatan. Hasil evaluasi menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta mengenai identifikasi potensi
dan karakteristik daun yang dapat dikembangkan sebagai inovasi desain motif karya
tekstil yang memiliki nilai estetika.

Kata Kunci: Daun; desain; motif; teknik cetak.

Abstract: The Kampung Batik Kamboja Community is a community of batik artisans in
Pontianak City, which is the target of the development of the textile industry and tourism
destination by the government of Pontianak City. Therefore, developing techniques and
motifs 1s essential to show characteristics, increase aesthetic value, and improve the
competitiveness of other textile products. Innovative motif designs with leaf printing
techniques can be produced and improved upon product motifs as a means of
environmental education regarding plant species and the diversity of leaf shapes for the
community, local artisans, and tourists from Kampung Batik. The activity was carried out
by conducting pretests, explanations, demonstrations, and guidance iIn making leaf
printing techniques, which were applied directly to t-shirts and tote bags, and ended with
an evaluation of the activities. The results showed an Increase in participants’
understanding and skills regarding the potential and characteristics of leaves that can be
developed as an innovative design of art with aesthetic value.

Keywords: Design; leaf; motive; printing technique.
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A. PENDAHULUAN

Kain merupakan kebutuhan utama sebagai bahan baku sandang bagi
manusia. Seiring berkembangnya pengetahuan dan daya kreativitas,
manusia mulai mengenal beragam desain kain. Desain merupakan karya
yang tercipta dari faktor internal (pemikiran, ide, rasa, dan jiwa) dan faktor
eksternal (teknologi, estetika, maupun kreatifitas). Desain merupakan
produk intelektual dan kreativitas manusia serta merupakan bagian utama
dari inovasi iptek dengan mempertimbangkan unsur seni (Nashiruddin,
2019).

Desain motif pada industri tesktil memiliki peran penting dalam suatu
nilai produk. Motif merupakan ornament atau hiasan yang merupakan dasar
dari pola yang berasal dari berbagai bentuk garis atau elemen dari berbagai
bentuk benda alam. Pola garis pada fenomena alam diantara dapat
ditemukan pada tumbuhan, hewan, dan benda-benda lainnya,keunikan dari
fenomena alam tersebut menjadi inspirasi dalam kreatifitas desain (Knoppel
et al., 2015). Motif juga dapat menjadi sarana untuk menggambarkan makna
filosofis maupun simbol di balik motif tersebut (Saragi, 2018).

Daun merupakan fenomena alam yang secara estetika memiliki
keindahan dan keunikan pada warna, bangun, dan pertulangannya. Bangun
daun menunjukkan bentuk daun yang beranekaragam, juga bentuk ujung
daun, pangkal daun dan tepi daun. Bentuk daun menurut Tjitrosoepomo
(2020) dikelompokkan dalam empat bentuk berdasar pada letak bagian helai
daun terlebar, yaitu (1) bagian terlebar terletak di tengah helai daun, terdiri
dari bentuk elips, bundar, oblong, belah ketupat), (2) bagian terlebar di
pangkal daun terdiri dari bentuk jantung, segitiga, lanset dan sisik), (3)
bagian terlebar pada ujung daun terdiri dari bentuk obovate (bulat telur
sungsang), oblancealote, spatulate (sudip), dan (4) bagian terlebar dari ujung
sampai pangkal daun sama lebar, terdiri dari bentuk acicular (jarum), linear
(garis, pita).

Bentuk daun secara detil diuraikan oleh (Indriyanto, 2015) terdiri dari
bentuk acicular (meruncing panjang seperti paku, misal daun pinus), cordate
(bentuk seperti jantung bulat telur tetapi pangkal daun memperlihatkan
suatu lekukan, misalnya daun waru (Hibiscus tiliaceusL.), Deltoid atau delta
(bentuk segitiga sama sisi), elliptic (daun berbentuk jorong, missal daun
nangka), hastate seperti tombak, misal daun wewehan (Manochoria hastate
Solms), lanceolate daun berbentuk lanset, misal daun kamboja (Plumiera
acuminata), linear daun berbetuk garis seperti pada kelompok rumput
(Gramineae), lyrate, obcordate bentuk seperti jantung sungsang misalnya
daun sidaguri (Sida retusa L.), oblanceolate, oblong misal daun sirsak
(Annona muricatau L.)., obovate misal daun sawo kecik (Manilkara kauki
Dub.), orbicular bulat atau bundar misal daun teratai, oval/ misal kembang
sepatu (Hibiscus rosasinensis L.), ovate, reniform misal daun pagangan atau
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daun kaki kuda (Centella asiatica Urb.) , runcinate, sagitae daun berbentuk
anak panah, misal enceng (Sagittaria sagittifolia L.), spatulate misalnya
daun tapak liman (Elephantopus scaber L). Tlustrasi bentuk daun seperti

Al

OBLANCEOLATE OBLONG OBOVATE

disajikan pada Gambar 1.

ACICULAR CORDATE

X

HASTATE LANCEOLATE LINEAR LYRATE OBCORDATE

RENIFORM RUNCINATE SAGITTATE SPATULATE

Gambar 1. Bentuk Daun (Indriyanto, 2015)

Karakter daun yang unik dengan berbagai bentuk tersebut memiliki
daya tarik potensial untuk dikembangkan dalam desain motif pada kerajinan
tekstil. Penggunaan berbagai jenis bentuk daun sudah banyak dimanfaatkan
dalam pembuatan berbagai produk, antara lain teknik ecoprint pada kain
dengan menggunakan daun jarak kepyar (Ricinus communis) (Resturi et al.,
2021), ecoprint berbagai jenis daun pada keramik (Hapsari, 2021), ecoprint
pada kanvas dengan menggunakan daun tumbuhan Pteridophyta (Azahra &
Kartikawati, 2022), maupun ecoprint pada kulit domba menggunakan daun
kamboja (Lestari et al., 2022). Karakteristik daun yang beragam serta variasi
bentuk antara satu daun dengan daun lainnya walau dalam jenis daun yang
sama akan menghasilkan motif daun yang beragam. Nurcahyanti & Septiana,
(2018) dalam kajiannya menunjukkan bahwa motif daun menghasilkan
berbagai bentuk yang tidak terduga sehingga meningkatkan orisinalitas
produk. Selain itu, penggunaan daun sebagai bahan baku mendukung
berkembangnya karya seni yang ramah lingkungan (Adi, 2022). Pemilihan
daun jenis-jenis tumbuhan tertentu, terutama tumbuhan yang hanya
tumbuh pada beberapa daerah, juga dapat dijadikan sebagai ciri khas yang
menunjukkan asal produk tersebut.

Komunitas Kampung Batik di Kampung Kamboja yang berada di
Kawasan Pesona Kampung Kamboja merupakan wadah yang mengakomodir
kelompok pengrajin batik di Pontianak. Dalam prakteknya, perkembangan
desain motif kerajinan tekstil pada komunitas Kampung Batik masih
terbatas karena komunitas yang berdiri tahun 2019 ini masih berada pada
tahap ekplorasi untuk mencari desain yang sesuai untuk dikembangkan
sesual dengan ciri khas dan selera pasar. Kegiatan membatik juga
merupakan kegiatan sampingan para pengrajin sehingga produksi desain
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motif juga masih umum dan masih terbatas pada kain, belum ada inovasi
desain dan kreatifitas untuk mengaplikasikan ke media yang lain. Inovasi
menjadi hal penting dalam pemberdayaan UMKM perlu dilakukan inovasi
menyesuaikan dengan keinginan masyarakat (Sedjati & Sari, 2019; Utomo
et al., 2021).

Berdasarkan analisis situasi di atas, pengembangan desain motif cetak
daun diharapkan dapat memperkaya desain motif, menjadi sarana
pendidikan lingkungan tentang jenis tumbuhan dan keanekaragaman
bentuk daun bagi masyarakat maupun pengrajin setempat. Oleh karena itu,
kegiatan pengabdian kepada masyrakat ini bertujuan untuk memberikan
pengetahuan dan ketrampilan pemanfaatan sumber daya alam khususnya
daun sebagai pengayaan desain motif kepada para pengrajin di Komunitas
Kampung Batik, Kota Pontianak.

B. METODE PELAKSANAAN

Pengabdian kepada masyarakat (PKM) pada Komunitas Kampung Batik
in1 merupakan kegiatan lanjutan pengabdian kepada masyarakat tahun
sebelumnya. Kegiatan pengabdian berkolaborasi dengan dua mahasiwa
dengan metode penyuluhan dan praktek/demonstrasi. Penyuluhan
dilakukan dengan pengenalan berbagai jenis tumbuhan dan bentuk daun
yang potensial digunakan untuk inovasi dan kreatifitas desain motif baru
pada kain. Demonstrasi dilakukan agar para peserta lebih memahami dan
dapat praktek langsung tahapan-tahapan yang dilakukan dalam pmbuatan
desain motif cetak daun. Teknik pengerjaan dan contoh konkrit semua
tahapan kegiatan dilakukan oleh keseluruhan peserta. Kegiatan diskusi atau
tanya jawab juga dilakukan setelah pemberian materi selesai diskusi lebih
difokuskan pada upaya peningkatan ketertarikan peserta untuk
memanfaatkan daun sebagai motif baru pada kain.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada hari Minggu, 23
Oktober 2021 bertempat di Rumah Batik Kampung Kamboja. Peserta yang
mengikuti kegiatan adalah sebanyak 25 peserta yang terdiri dari pengrajin
yang tergabung dalam komunitas kampung batik dan mahasiswa. Kegiatan
ini merupakan lanjutan dari kegiatan pengabdian masyarakat yang
dilaksanakan tahun sebelumnya yaitu tahun 2020 yaitu "Eksplorasi Teknik
Shibori dalam Pengembangan Desain Motif dengan Pewarna Alami di
Kampung Batik”.

Sebelum pelaksanaan pelatihan masing-masing peserta mendapat goodie
bag yang berisi peralatan sesuai protokol kesehatan dan perlengkapan
pelatihan yaitu masker, Aands sanitizer, note book, pulpen, totebagpolos dan
kaos oblong polos. Sebelum pemaparan materi dilakukan pretest mengenai
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pelatihan yang akan diberikan untuk mengukur pemahaman dan
pengetahuan peserta sebelum kegiatan pelatihan dilaksanakan. Bahan dan
alat yang diperlukan dalam praktek pembuatan desain motif cetak daun
disajikan pada Gambar 2 yaitu meliputi berbagai jenis daun yang masih
segar, kaos dan fotebag polos, cat warna tekstil, kuas pewarna, palet, plastik
mika transparan sebagai perentang landasan kain.

Gambar 2. Bahan, dan Peralatan untuk Cetak Daun

Rangkaian kegiatan pelatihan didahului dengan pembukaan oleh ketua
Komunitas Kampung Batik yang dilanjutkan oleh perkenalan tim PKM.
Setelah itu dilakukan pemaparan materi tentang desain motif cetak daun
dengan menjelaskan secara singkat mengenai pengertian teknik cetak daun,
alat dan bahan yang digunakan, kriteria daun yang bagus untuk dicetak,
proses pewarnaan, dan finishing pencetakan pada media kain. Penyampaian
materi dilengkapi dengan contoh-contoh desain dan produk cetak daun serta
diskusi tanya jawab dengan peserta (Gambar 3).

Gambar 3. Penyampaian Materi

Demonstrasi dan praktek langsung juga dilakukan agar para peserta
lebih memahami dan mempraktekkan tahapan-tahapan yang dilakukan
dalam pembuatan desain motif cetak daun. Praktek dimulai dengan
melakukan pemilihan daun yang memiliki karakter unik, dilihat dari bentuk
bangun daun, tepi daun, ujung dan pangkal daun, maupun yang memiliki
pertulangan daun menonjol agar ketika dicetak terlihat karakter daunnya.
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Teknik pengerjaan dilakukan dengan melakukan pewarnaan pada daun
menggunakan cat warna kemudian dicetak pada media kain. Kegiatan
praktek ini dilakukan oleh seluruh peserta disertai dengan kegiatan diskusi
dan tanya jawab untuk meningkatkan pemahaman peserta dan menghindari
kesalahan dalam proses praktek. Peserta pelatihan menunjukkan respon
positif terhadap kegiatan pelatihan yang dilakukan, hal ini terlihat dari
antusiasme peserta saat pelakukan praktek dan tanya jawab. Sebelum
proses mencetak pada media kain, tiap peserta mencetak daun pada media
kertas sebagai uji coba. Setelah itu peserta mulai mencetak pada media kain
pada kaos dan totebag dengan membuat desain secara bebas sesuai
preferensi masing-masing (Gambar 4).

b

Gambar 4. Kegiatan Praktek Cetak Daun

2. Evaluasi Kegiatan

Sebelum dan setelah pelatihan, para peserta diberikan kuesioner pretest
dan post test untuk menggali pengetahuan peserta mengenai desain motif
pada kain khususnya mengenai pemanfaatkan daun sebagai alat untuk
membuat motif cetak daun. Sebelum pelatihan, diketahui sebanyak 76 %
peserta mengetahui tentang teknik desain pada kain namun hanya 28 %
peserta yang pernah mempraktekkannya langsung dan sebanyak 48 %
peserta merasa kesulitan dalam membuat desain selain batik. Setelah
kegiatan, keseluruhan peserta menyatakan dapat melakukan praktek cetak
daun dan dibuktikan dengan hasil karya yang mereka buat masing-masing
(Gambr 5). Semua peserta sepakat menyatakan bahwa sumberdaya
tumbuhan di lingkungan sekitar dapat dijadikan sebagai ide dalam
pembuatan desain motif dan sebanyak 60% peserta pernah mendengar
tentang pembuatan desain motif dengan teknik cetak daun. Namun teryata
dari hasil wawancara pengetahuan yang mereka maksud tersebut terbatas
hanya mengenai teknik ecoprint.

Setelah diadakan pelatihan dan tanya jawab selama praktek, para
peserta mulai memahami potensi berbagai jenis daun yang terdapat di
lingkungan sekitarnya. Semua peserta mendapatkan pengetahuan baru



322 | JCES (Journal of Character Education Society) | Vol. 6, No. 02, April 2023, hal. 316-323

bahwa karakter dari berbagai bentuk daun, tepi dan ujung daun serta
pertulangan daun potensial sebagai desain motif baru dengan teknik cetak
dan bisa dimodifikasi dengan motif batik. Hasil evaluasi menunjukkan
adanya peningkatan ketertarikan dari peserta untuk mempelajari hal-hal
yang baru tentang pembuatan desain motif kain dengan memanfaatkan
potensi daun yang ada di lingkungan sekitar masyarakat. Keseluruhan
peserta (100%) juga menyatakan sangat merasakan manfaat dari materi
yang disampaikan dalam sosialisasi, selain itu, narasumber juga dinilai
memberi pelayanan sesuai yang dibutuhkan dan menjawab pertanyaan yang
diajukan dengan baik dan bersedia untuk berpartisipasi kembali untuk
mengikuti kegiatan pelatihan serupa.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Dari kegiatan pengabdian yang telah dilakukan oleh tim PKM Fakultas
Kehutanan Universitas Tanjungpura diperoleh hasil bahwa 25 orang peserta
pelatihan memperoleh tambahan informasi, pengetahuan mengenai potensi
karakter dari berbagai bentuk daun, tepi dan ujung daun serta pertulangan
daun potensial sebagai desain motif baru dengan teknik cetak dan bisa
dimodifikasi dengan motif batik. Peserta juga mempraktekkan membuat
desain motif cetak daun sesuai preferensi masing-masing dan mengharapkan
diadakannya kegiatan lanjutan untuk aplikasi produk dengan modifikasi
desain motif dengan batik.
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